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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Metode Sorogan
1.  Pengertian Metode

Ditinjau dari segi etimologis (bahasa), metode berasal dari bahasa Yunani, yaitu “methodos”. Kata ini terdiri dari dua suku kata, yaitu “metha” yang berarti melalui atau melewati, dan “hodos” yang berarti jalan atau cara. Maka metode memiliki arti suatu jalan yang dilalui untuk mencapai suatu tujuan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia metode adalah “cara kerja yang bersistim untuk memudahkan pelaksanaan kegiatan guna untuk mencapai apa yang telah ditentukan. Dengan kata lain metode adalah suatu cara yang sistematis  untuk mencapai tujuan tertentu”. 

Sedangkan metode dalam pengertian istilah telah banyak dikemukakan oleh pakar dalam dunpia pendidikan sebagaimana berikut ini:

a. Mohd. Athiyah al-Abrasy mengartikan, metode ialah jalan yang kita ikuti dengan memberi faham kepada murid-murid segala macam pembelajaran, dalam segala mata pelajaran. Ia adalah rencana yang kita buat untuk diri kita sebelum kita memasuki kelas dan kita terapkan dalam kelas itu sesudah kita memasukinya.

b. Mohd. Abd. Rokhim Ghunaimah mengartikan metode sebagai cara-cara yang praktis yang menjalankan tujuan-tujuan dan maksud-maksud pengajaran.
c. Ali al- Jumbalaty dan Abu al-Fath Attawanisy mengartikan metode sebagai cara-cara yang diikuti oleh guru yang menyampaikan maklumat ke otak murid-murid.

Menurut buku “Srategi Pembelajaran Agama Islam” diterangkan bahwa metode adalah pelaksanaan cara mengajar atau guru menyampaikan bahan pelajaran kepada murid. Seorang guru tidak akan dapat melaksanakan tugasnya bila dia tidak menguasai satupun metode mengajar yang dirumuskan dan dikemukakan para ahli psikologi dan pendidikan.

Dari berbagai pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa metode merupakan suatu cara atau alat untuk mencapai tujuan, selain itu metode adalah suatu cara atau jalan yang ditempuh yang sesuai dan serasi untuk menyajikan suatu hal sehingga akan tercapai suatu tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien sesuai yang diharapkan.

2.  Pengertian Sorogan

Sorogan berasal dari bahasa Jawa sorog yang berarti menyodorkan (Marwan Saridjo, 1989: 33). Secara istilah, menerangkan bahwa metode ini disebut sorogan karena santri atau peserta didik menghadap guru atau ustadz pengajarnya seorang demi seorang dan menyodorkan kitab untuk dibaca atau dikaji bersama dengan guru atau ustadz tersebut. 
Departemen Agama (2001:74-75) mendefinisikan metode sorogan merupakan kegiatan pembelajaran bagi para santri yang lebih menitik beratkan pada pengembangan kemampuan perseorangan (individual), di bawah bimbingan seorang guru atau ustadz. Sorogan adalah metode pengajaran dimana ditekankan murid harus lebih aktif, yaitu murid menghadap kepada guru ’satu persatu’ dengan membaca kitab atau buku yang telah ditentukan. Bila ada bacaan yang salah atau pemaknaan dan pemahaman yang salah guru membetulkannya. Sehingga bisa dipastikan seorang murid akan sangat paham betul akan materi yang dia pelajari.
 
Jadi metode sorogan adalah metode pengajaran dimana ditekankan siswa harus lebih aktif yaitu murid menghadap kepada guru ”satu persatu” dengan membaca kitab atau buku yang telah ditentukan. Bila ada bacaan yang salah atau pemaknaan dan pemahaman yang salah guru membetulkannya. Sehingga bisa dipastikan seorang murid akan sangat paham betul akan materi yang dia pelajari.

1. Tujuan metode sorogan

Tujuan metode sorogan adalah sebagai sarana memberikan stimulus atau rangsangan terhadap keaktifan siswa di dalam mengeksplorasikan berbagai pengetahuan terhadap materi yang sebelumnya mereka kaji baik secara individu maupun kelompok, mengembangkan karakter mandiri, terjadi hubungan yang erat dan harmonis antara guru dengan murid, memungkinkan bagi seorang guru untuk mengawasi, menilai dan membimbing secara maksimal kemampuan seorang murid dalam menguasai materi, murid mendapatkan penjelasan yang pasti tanpa harus mereka-reka tentang interpretasi suatu buku atau kitab karena berhadapan dengan guru secara langsung, guru dapat mengetahui seacara pasti kualitas yang telah dicapai muridnya.

2. Langkah-langkah Pelaksanaan Metode Sorogan

a) Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari.

b) Guru menyuruh siswa untuk belajar materi yang telah disampaikan secara individu dengan kompetensi dan indikator yang telah disampaikan.

c) Selesai belajar materi yang telah disampaikan secara individu seorang siswa yang mendapat giliran menyodorkan buku atau kitabnya menghadap langsung secara tatap muka kepada guru atau ustadz, buku atau kitab yang menjadi media sorogan diletakan di atas meja atau bangku kecil yang ada di antara mereka berdua.

d) Guru atau ustadz meminta siswa tersebut membacakan atau menjelaskan dalam buku atau kitab yang dipelajari, siswa dengan tekun membacakan atau menjelaskan apa yang dipelajari atau yang telah disampaikan guru atau ustadz sesuai dengan pembelajaran. 
e) Guru atau ustadz melakukan monitoring dan koreksi seperlunya kesalahan atau kekurangan atas bacaan atau materi yang telah disampaikan kepada santri, guru meluruskan kesalah pemahaman pada siswa, santri terkadang juga melakukan catatan-catatan seperlunya. 
3. Kelebihan dan Kekurangan Metode Sorogan

a. Kelebihan metode sorogan adalah individu diajar langsung sehingga dapat diketahui secara pasti kemampuannya dan jika ada kesulitan dapat segera ditangani.

b. Kelemahan metode sorogan adalah membutuhkan pengelolaan yang intensif dengan sistem pemantauan siswa yang sistematis. Membutuhkan kesabaran, ketelatenan, kedisiplinan baik guru maupun siswanya. Materi tidak dapat ditentukan bersama tingkat pencapaian ketuntasan belajarnya.

B. Al-Qur’an dan Hadits

1. Pengertian Al-qur’an

Kata Al-Qur’an menurut bahasa merupakan kata benda bentukan dari kata kerja qara’a yang maknanya sinonim dengan kata qira’ah yang berarti “bacaa”, sebagaimana kata ini digunakan dalam ayat 17-18 surat Al-Qiyamah:

(((( ((((((((( ((((((((( (((((((((((((( ((((   ((((((( ((((((((((( (((((((((( (((((((((((( ((((   
Artinya: “Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkanya (di dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. Apabila kami telah selesai membacanya maka ikutilah bacaannya itu”.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Syekh Ali Ash-Shabuni, “Al-Qur’an adalah kalam Allah yang menjadi mukjizat, diturunkan kepada Nabi dan Rasul terakhir dengan perantara Malaikat jibril, tertulis dalam mushaf yang dinukilkan kepada kita secara mutawatir, membacanya merupakan ibadah, yang dimulai dari surah Al-Fatihah dan diakhiri dengan surah An-Nas”.
 

Sedangkan menurut istilah banyak berbagai pakar agama yang mendefinisikan Al-Qur’an di antaranya:
a.  Menurut istilah ahli agama (ulama) ialah:

“Kalamullah yang diturunkan Allah swt. Kepada Nabi Muhammad saw, disampaikan secara mutawatir, bernilai Islam bagi umat muslimin yang membacanya, dan ditulis dalam mushaf”.

b. Ada juga yang mendefinisikan Al-Qur’an secara terperinci seperti yang dikemukakan oleh Abu Shahbah:

هُوَ كِتَابُ اللّهِ عَزَّ وَجَلَّ اَلْمُنَزَّلُ عَلَي خَاتَمِ أَنْبِيَائِهِ مُحَمَّدٍ صَلَّي اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ بِلَفْظِهِ وَمَعْنَاهُ اَلْمَنْقُوْلُ بِالتَّوا تُرِ اَلْمُفِيْدُ لِلْقَطْعِ وَاْليَقِيْنِ اْلَمَكْتُوْبُ فِي الْمَصَاحِفِ مِنْ أَوَّلِ سُوْرَةِ الْفَاتِحَةِ اِلَي اخِرِ سُوْرَةِ النَّاسِ

“Al-Qur’an adalah kitab Allah yang diturunkan-baik lafad maupun maknanya-kepada nabi terakhir Muhammad SAW, diriwayatkan secara mutawatir, yakni dengan penuh kepastian dan keyakinan (kesesuaiannya dengan apa yang diturunkan kepada nabi Muhammad), serta ditulis pada mushaf, mulai dari awal surat al-fatihah (1) sampai akhir surat an-nas (114).”
2.  Pengertian Hadits

Terdapat perbedaan pendapat para ulama dalam memberikan definisi hadits dan sunnah.
 Secara harfiah hadits berarti, “komunikasi”, “kisah” (baik masa lampau ataupun kontemporer), “percakapan” (baik yang bersifat keagamaan ataupun umum). Secara istilah, hadits menurut ulama ahli hadits berarti “segala sesuatu yang disadarkan kepada nabi Muhammad SAW baik yang berupa ucapaan, perbuatan, takrir, (sesuatu yang dibiarkan, dipersilahkan, disetujui secara diam-diam), sifat-sifat dan perilaku Nabi SAW”.  Sementara itu, menurut para ahli usul fiqih. Hadist adalah “ Segala sesuatu yang bersumber dari Nabi Muhammad SAW baik yang berupa ucapan, perbuatan atau takrir yang patut menjadi dalil hukum syara”. 

Istilah lain yang dianggap sinonim dan biasa dipakai adalah khabar, atsar, dan sunnah. 

a. Sunnah menurut banyak bahasa artinya suatu perjalana yang diikuti. Baik dinilai perjalanan baik atau buruk.

b. Khabar menurut bahasa diartikan “berita”. dari segi istilah khabar identik dengan hadits, yaitu segala sesuatu yang disadarkan kepada Nabi (baik secara marfu’, mawquf dan maqthu) baik berupa perkataan perbuatan, persetujuan, dan sifat.

c. Atsar dari segi bahasa diartikan peninggalan atau bekas sesuatu, maksudnya peninggalan atau bekas nabi karena hadits itu peninggalan beliau. Atau di artikan  yang di pindahkan dari Nabi. 

Sebagian ulama berpendapat bahwa khabar dan atsar merupakan istilah yang lebih khusus dinisabkan kepada ucapan, perbuatan, dan takrir yang disandarkan kepada sahabat Nabi SAW atau tabi’in. Dalam perkembangannya, para ulama ahli hadits maupun usul fiqih menganggap sunnah sinonim dengan hadits. Oleh karena itu sebagian besar buku yang mencantumkan kata “sunnah”, maka yang dimaksud adalah hadits. 

C. Pelajaran Al-Qur’an Hadits di MI
Al-Qur’an adalah sumber utama ajaran islam dan pedoman hidup bagi setiap muslim. Al-Qur’an bukan sekedar memuat petunjuk tentang hubungan manusia dengan Tuhan, tetapi juga mengatur hubungan manusia dengan sesamanya (bablum min allah wa bablum min an-nas), serta manusia dengan alam sekitarnya.
 

Nilai penting ini bertujuan untuk memberikan pemahaman agar siswa sejak dini belajar untuk beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, belajar untuk memahami dan menghayati Al-Qur’an dan hadist, menumbuhkembangkan kemampuan siswa dalam membaca dan menulis Al-Qur’an dan hadits. Belajar untuk mampu melaksanakan dan berbuat secara efektif apa yang terkandung dalam Al-Qur’an dan hadits. Dan belajar untuk hidup bersama dan berguna untuk orang lain sesuai tuntutan Al-Qur’an dan hadits. 

1. Karakteristik Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits di MI

Kemampuan-kemampuan dalam standar kompetensi lulusan mata pelajaran Al-qur’an dan Hadits yang harus dicapai peserta didik di tingkat Madrasah Ibtidaiyah, yaitu:  

a) Membaca, menghafal, menulis dan memahami, surat-surat pendek dalam Al-Qur’an, yakni Surat Al-fatihah, An-nas sampai surat Ad-duha.

b) Menghafal, memahami arti, dan mengamalkan Hadits-hadiits pilihan tentang akhlak dan amal shaleh.

Kemampuan tersebut meliputi: melafalkan, membaca, menulis, menghafal, mengartikan, memahami, dan mengamalkan. Yakni dengan maksud agar peserta didik memiliki kemampuan:

a) Memahami cara melafalkan huruf-huruf hijaiyah dan tanda bacanya.

b) Menyusun kata-kata dengan huruf-huruf hijaiyah baik secara terpisah maupun bersanbung.

c) Memahami cara melafalkan dan memghafal surat-surat tertentu dalam juz’ Amma.

d) Memahami arti surat tertentu dalam juz’ Amma.

e) Menerapkan kaidah-kaidah ilmu tajwid dalam bacaan al-qur’an.

f) Menghafal, memahami arti, dan mengamalkan Hadits tertentu tentang persaudaraan, kebersihan, niat, hormat kepada orang tua, silaturrohmi, menyayangi anak yatim, taqwa, shalat berjamaah, cirri-ciri orang munafiq, keutamaan memberi dan amal shaleh. 

Upaya memperkenalkan Al-Qur’an dan hadits sejak dini menjadi hal yang sangat penting. Pembelajaran Al-Qur’an dan Hadits diarahkan  untuk menumbuh kembangkan pengetahuan peserta didik terhadap al-qur’an dan hadits, sehingga memperoleh pengetahuan mengenai keduanya dengan baik dan benar.

Mata pelajaran Al-Qur’an dan Hadits di Madrasah Ibtidaiyah adalah salah satu mata pelajaran PAI yang menekankan pada kemampuan membaca dan menullis Al-Qur’an dan hadits dengan benar, serta hafalan terhadap surat-surat pendek dalam Al-Qur’an, pengenalan arti atau makna secara sederhana dari surat-surat pendek tersebut dan Hadits-hadits tentang akhlak terpuji untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-hari melalui keteladanan dan pembiasaan.
 

Dengan standar kompetensi mata pelajaran Al-Qur’an Hadits ini diharapkan:

a) Peserta didik dapat mengembangkan potensi sesuai dengan kemampuan, kebutuhan dan minatnya, serta dapat menumbuhkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT, penguasaan keterampilan hidup, penguasaan kemampuan akademik, dan pengembangan kepribadaian yang paripurna. 

b) Guru dapat mengembangkan kompetensi pelajaran Al-Qur’an Hadits peserta didik dengan menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran dan sumber belajar.

c) Guru dapat menentukan bahan ajar Al-Qur’an dan Hadits sesuai dengan kondisi lingkungan sekolah dari peserta didik.

d) Orang tua dan masyarakat dapat secara aktif terlibat dalam pelaksanaan program pembelajaran Al-Qur’an dan Hadits.

e) Sekolah dapat menyusun program pendidikan tentang Al-Qur’an dan Hadits sesuai dengan keadaan keadaan peserta didik dan mengoptimalkan sumber belajar yang tersedian. 

2. Tujuan dan Ruang Lingkup Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits

Mata pelajaran Al-Qur’an Hadits pada Madrasah Ibtidaiyah bertujuan:

a) Memberikan kemampuan dasar kepada kepada peserta didik dalam membaca, menulis, membiasakan, dan menggemari membaca Al-Qur’an dan Hadits.

b) Memberikan pengertiaan, pemahaman, penghayatan isi kandungan ayat-ayat Al-Qur’an Hadits melalui keteladanan dan pembiasaan.

c) Membina dan membimbing perilaku peserta didik dengan berpedoman pada isi kandungan ayat Al-Qur’an dan Hadits.

Ruang lingkup mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah meliputi:

a) Pengetahuan dasar membaca dan menulis Al-Qur’an yang benar sesuai dengan kaidah ilmu tajwid.

b) Hafalan surat-surat pendek dalam Al-Qur’an, dan pemahaman sederhana tentang arti dan makna kandungan serta pengamalannya melaui keteladanan dan pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari.

c) Pemahaman dan pengamalan melalui keteladanan dan pembiasaan mengenai hadits-hadits yang berkaitan dengan kebersihan, niat, menghormati orang tua, persaudaraan, silaturrohmi, taqwa, menyayangi anak yatim, shalat berjamaah, ciri-ciri orang munafik dan amal shaleh.

3. Sumber Belajar Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits di MI

Sumber belajar adalah semua sumber baik berupa data, orang dan wujud tertentu yang dapat digunakan oleh peserta didik dalam belajar, baik secara terpisah maupun secara terkombinasi sehingga mempermudah peserta didik dalam mencapai tujuan belajar atau mencapai kompetensi tertentu. Sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran adalah buku mengenal Al-Qur’an dan Hadits, Cinta Al-Qur’an dan Hadits, dan buku Al-Qur’an Hadits yang relevan. Selain itu lingkungan salah satu sumber yang sangat penting dan memiliki nilai-nilai yang sangat berharga dalam proses pembelajaran peserta didik. Lingungan yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar, yang terdiri dari: pertama, lingkungan sosial dan kedua, lingkungan fisik (alam).
1. Lingkungan sosial dapat digunakan untuk memperdalam ilmu-ilmu sosial dan kemanusiaan. Dalam Al-Qur’an Hadits lingkungan sosial menjadi bagian penting dalam proses pembelajaran. Misalnya dalam mewujudkan kandungan yang terdapat dalam Al-Qur’an dan Hadits, seperti bagaimana berperilaku terhadap orang miskin, menekankan rasa persaudaraan dan sebagainya. 
2. Sedangkan lingkungan alam dapat diggunakan untuk mempelajari tentang gejala-gejala alam dan dapat menumbuhkan kesadaran peserta didik aka cinta alam dan partisipasi dalam memelihara dan melestarikan alam. Kondisi ini pun sangat sesuai dengan penanaman dan ajaran yang terkandung dalam Al-Qur’an dan Hadits, seperti bagaimana siswa diajarkan untuk menjaga kebersihan. Dalam prakteknya, pembelajaran Al-Qur’an Hadits dengan teknik karya wisata, misalnya, guru dapat memperkenalkan lingkungan sekitar yang dapat menumbuh kembangkan siswa terhadap kandungan Al-Qur’an dan Hadits. 

4. Materi Pembelajaran Al-Qur’an Hadits

Untuk membatasi dalam materi pembelajaran Al-Qur’an Hadits ini sesuai dengan penelitian adalah kelas IV-B semester dua.

BAB SURAT AL-LAHAB

1. Surat Al-lahab adalah surah yang ke-111 dari 114 surah yang ada dalam Al-Qur’an. Surah ini terdiri atas lima ayat dan termasuk surah makkiyah. Nama Al-lahab diambil dari ayat tiga yang berarti gejolak api. Dinamakan Al-lahab karena di dalamya menceritakan tentang penentangan abu lahab dan istrinya terhadap dakwah nabi Muhammad SAW. Dan balasan yang akan diterimanya.
.

A. Membaca Surah Al-Lahab dan Terjemahanya.

(((((( (((((( ((((( (((((( (((((( (((   (((( (((((((( (((((( (((((((( ((((( (((((( (((   (((((((((( (((((( ((((( (((((( (((   ((((((((((((((( ((((((((( (((((((((( (((   ((( (((((((( (((((( (((( (((((( (((   
Terjemahan:

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang.

1. Binasalah kedua tangan abu lahab dan benar-benar binasa dia.

2. Tidaklah berguna baginya hartanya dan apa yang dia usahakan.

3. Kelak dia akan masuk kedalam api yang bergejolak (neraka).

4. Dan (begitu pula) istrinya, pembawa kayu bakar (pembawa fitah).

5. Dilehernya ada tali dari sabut yang dipintal.

B. Makna Lafziah Surah Al-lahab

Untuk memahami surah Al-lahab setelah membaca dan melafalkan, perhatikan arti lafal per lafal ini.

	Kelak dia kan masuk ke dalam
	(((((((((
	Binasalah
	(((((

	Api
	((((((
	Kedua tangan
	(((((

	Yang bergejolak
	( (((((( ((((
	Abu lahab
	(((((((((( 

	Dan istrinya
	(((((((((((((((
	Dan benar-benar binasa dia
	((((((

	Pembawa 
	((((((((
	Tidaklah
	((((

	Kayu bakar
	(((((((((
	Berguna
	(((((((

	Di lehernya
	((( ((((((((
	Baginya
	(((((

	Ada tali
	(((((
	Hartanya 
	((((((((

	Dari 
	((((
	Dan apa yang
	(((((

	Sabut 
	(((((
	Dia usahakan
	(((((


C. Menghafal Surah Al-lahab dan Terjemahanya

Setelah selesai baik membaca dan terjemahannya, mengartikan lafal per lafal. Seterusnya adalah menghafal surah dan terjemahannya.

(((((( (((((( ((((( (((((( (((((( (((   (((( (((((((( (((((( (((((((( ((((( (((((( (((   (((((((((( (((((( ((((( (((((( (((   ((((((((((((((( ((((((((( (((((((((( (((   ((( (((((((( (((((( (((( (((((( (((   
Artinya: “Binasalah kedua tangan abu lahab dan benar-benar binasa dia tidaklah berguna baginya hartanya dan apa yang dia usahakan kelak dia akan masuk kedalam api yang bergejolak (neraka) dan (begitu pula) istrinya, pembawa kayu bakar (pembawa fitah) dilehernya ada tali dari sabut yang dipinta”.

D. Memamahami Kandungan Surah Al-lahab

1. Surat Al-lahab berisi tentang perlawanan abu lahab dan istrinya terhadap dakwah nabi Muhammad SAW.

2. Orang yang nenentang dakwah islam akan mendapatkan kecelakaan, keduanya akan mendapat celaka dan masuk neraka, semua harta benda dan usahnya tidak akan bisa menyelamatkan mereka dari siksa Allah SWT. Dengan neraka apinya yang menyala-nyala.

BAB HADITS SILATURROHMI

A. Membaca dan Menerjemahkan Hadits Silaturrohmi
عنْ انس ر ضي اللهُ عنْهُ انٌ رسُوْ ل الله صلٌى اللهُ عليْه وسلٌم قال : منْ احبٌ انْ يبْسط لهُ فيْ رزْ قه ويُنْسأ لهُ فيْ اثره فلْيصلْ رحمهُ. رواه متفق عليه

Artinya: Dari Anas r.a bahwasanya Rasulullah saw. Bersabda, “barang siapa senang untuk dilapangkan rezekinya dan dipanjangkan umurnya, hendaklah bersilaturrohmi”. (H.R Muttafaq ‘Alaih/al-Bukhari dan Muslim).
 

B. Makna Lafziah Hadits tentang Silaturrohmi

	Baginya
	لهُ
	Barang siapa
	منْ

	Pada
	فيْ
	Senang
	احبٌ

	Umumnya
	اثره
	Untuk dilapangkan
	انْ يبْسط

	Hendaklah menyambung
	فلْيصلْ
	Baginya
	لهُ

	Sanak keluarganya
	رحمهُ
	Pada
	فيْ

	Hadits diriwayatkan oleh
	رواه
	Rezekinya
	رزْ قه

	Muttafaq ‘Alaih
	متفق عليه
	Dan dipanjangkan
	ويُنْسأ


C. Menghafal Hadits Silaturrohmi dan Terjemahanya
عنْ انس ر ضي اللهُ عنْهُ انٌ رسُوْ ل الله صلٌى اللهُ عليْه وسلٌم قال : منْ احبٌ انْ يبْسط لهُ فيْ رزْ قه ويُنْسأ لهُ فيْ اثره فلْيصلْ رحمهُ. رواه متفق عليه

Artinya: Dari Anas r.a bahwasanya Rasulullah saw. Bersabda, “barang siapa senang untuk dilapangkan rezekinya dan dipanjangkan umurnya, hendaklah bersilaturrohmi.” (H.R Muttafaq ‘Alaih/al-Bukhari dan Muslim).

D. Pokok Kandungan Hadits Silaturrohmi

a) Hadits tersebut menjelaskan bahwa Rasulullah SAW menganjurkan kepada kaum muslimin untuk melakukan silaturrohmi.

b) Silaturrohmi berarti upaya untuk menyambung kasih sayang terhadap sanak keluarga dan semua.

c) Sedikitnya, ada dua hikmah yang diperoleh jika seseorang melakukan silaturrohmi, yaitu dilapangkan rezekinya dan di panjangkan umurnya.

d) Silaturrohhmi juga bukti keimanan seseorang. Sebagaimana yang telah dijelaskan Rasulullah SAW. Yang artinya “barang siapaa yang beriman kepada Allah SWT dan hari akhir, hendaklah bersilaturrohni (Al-Bukhari). 

5.  Pendekatan Pembelajaran Al-Qur’an Hadits di MI
Dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits pendekatan-pendekatan yang dapat digunakan adalah:

a) Pendekatan tujuan.

Pendekatan ini digunakan karena didasari oleh pemikiran bahwa setiap kegiatan belajar mengajar, yang harus diterapkan terlebih dahulu adalah tujuan yang hendak dicapai. Dengan mempertimbangkan tujuan pembelajaran Al-Qur’an Hadits sebagaimana yang telah diuraikan di atas, maka kemudian dapat ditentukan metode dan teknik pengajaran yang akan diterapkan untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut.
b) Pendekatan struktural.

Pendekatan ini dilandasi oleh pemikiran bahwa Al-Qur’an Hadits dinarasikan dalam bahasa arab, yang memiliki kaidah, norma, dan aturanya sendiri, khususnya dalam membaca dan menulisnya. 

Sedangkan dalam bukunya Pembelajaran Al-Qur’an dan Hadits (Ahmad Lutfi) menyajikan beberapa pendekatan yang dapat dijadikan acuan dalam proses pembelajaran Al-Qur’an Hadits, yaitu:

1. Pendekatan keimanan spiritual.
Proses pembelajaran yang dikembangkan dengan menekankan pada pengolahan rasa dan kemampuan beriman melaui pengembangan spiritual dalam menerima, menghayati, menyadari dalam mengamalkan nilai ajaran-ajaran Islam.

2. Pendekatan pengamalan.

Menekankan aktivitas peserta didik untuk menemukan dan memaknai pengalamanya sendiri dan mengamalkan nilai-nilai ajaran agama Islam, terutama yang tertuang dalam Al-Qur’an dan Hadits, dalam kehiduupan sehari-hari. 

3. Pendekatan pembiasaan.

Dikembangkan dengan memberikan peran terhadap lingkungan belajar, baik disekolah maupun diluar sekolah, dalam membangun sikap mental dan membagun masyarakat yang sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadits.

4. Pendekatan rasional.

Proses pembelajaran dengan menekankan fungsi rasio (akal) peserta didik dengan tingkat perkembangan kecerdasan intelektualnya dalam memahami dan mengamalkan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an dan Hadits dalam kehidupan sehari-hari.

5. Pendekatan emosional.

Proses pembelajaran yang dikembangkan dengan menekankan kecerdasan emosional peserta didik dalam memahami dan mengamalkan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an dan Hadits.

6. Pendekatan fungsional.

Menekankan untuk memberikan peran terhadap kemampuuan peserta didik dalam menggali, menemukan, dan menunjukan nilai-nilai fungsi tuntunan dan ajaran sebagaimna yang terkandung dalam Al-Qur’an dan Hadits.

7. Pendekatan keteladanan.

Proses pembelajaran yang dikembangkan dengan memberikan peranan agar personal sebagai contoh nyata, tujuan agar peserta didik dapat secara langsung melihat, merasakan, menyadari, menerima, kemudian mempraktekannya sendiri.

D.  Prestasi Belajar
1. Pengertian Prestasi

Prestasi menurut Depdiknas adalah hasil yang telah dicapai dari suatu usaha yang telah dilakukan atau dikerjakan. Sedangkan menurut Syaiful Bahri Djamarah, prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, baik secara individual maupun kelompok.
 Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai setelah siswa melakukan kegiatan belajar sehingga ada perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan dari sikap siswa.

Prestasi adalah hasil yang telah dicapai seseorang dalam melakukan kegiatan. Gagne  menyatakan bahwa prestasi belajar dibedakan menjadi lima aspek, yaitu : kemampuan intelektual, strategi kognitif, informasi verbal, sikap dan keterampilan. Menurut Bloom dalam Suharsimi Arikunto bahwa hasil belajar dibedakan menjadi tiga aspek yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik.

Prestasi merupakan kecakapan atau hasil kongkrit yang dapat dicapai pada saat atau periode tertentu. Berdasarkan pendapat tersebut, prestasi dalam penelitian ini adalah hasil yang telah dicapai siswa dalam proses pembelajaran.
Untuk mendapatkan suatu prestasi tidaklah semudah yang dibayangkan, karena memerlukan perjuangan dan pengorbanan dengan berbagai tantangan yang harus dihadapi. Penilaian terhadap hasil belajar siswa untuk mengetahui sejauhmana ia telah mencapai sasaran belajar inilah yang disebut sebagai prestasi belajar. Seperti yang dikatakan oleh Winkel bahwa Proses belajar yang dialami oleh siswa menghasilkan perubahan-perubahan dalam bidang pengetahuan dan pemahaman, dalam bidang nilai, sikap dan keterampilan. Adanya perubahan tersebut tampak dalam prestasi belajar yang dihasilkan oleh siswa terhadap pertanyaan, persoalan atau tugas yang diberikan oleh guru. Melalui prestasi belajar siswa dapat mengetahui kemajuan-kemajuan yang telah dicapainya dalam belajar.
Menurut Poerwodarminto dalam Syaiful Bahri Djamarah yang dimaksud dengan prestasi adalah hasil yang telah dicapai, (dilakukan, dikerjakan dan sebagainya). Sedangkan menurut Mas’ud Khasan Abdul Qohar, Prestasi adalah apa yang telah dapat diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja.

Dari beberapa definisi di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa prestasi belajar merupakan hasil usaha belajar yang dicapai seorang siswa berupa suatu kecakapan dari kegiatan belajar bidang akademik di sekolah pada jangka waktu tertentu yang dicatat pada setiap akhir semester di dalam buku laporan yang disebut rapor.
2. Pengertian Belajar





Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkunganya. Perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. Dari pendapat ini kata “perubahan” berarti bahwa seseorang yang telah mengalami belajar akan berubah tingkah laku, baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan, maupun dalam sikapnya, karena hal ini merupakan interaksi diri mereka sendiri dengan lingkungannya.

Belajar mengandung pengertian suatu aktivitas yang dilakukan secara sadar untuk mendapatkan sejumlah kesan dari bahan yang telah dipelajari.
 Orang yang belajar makin lama makin dapat mengerti akan hubungan–hubungan dan perbedaan bahan-bahan yang dipelajari, dan setingkat dapat membuat suatu bentuk yang mula-mula belum ada, atau memperbaiki bentuk–bentuk yang telah ada.

Dari beberapa pendapat di atas dapat dikatakan bahwa belajar merupakan proses perubahan tingkah laku seseorang yang dilakukan secara sadar yang dari semula seorang tersebut tidak tahu menjadi tahu, dari tidak bisa menjadi bisa dan dari tidak mengerti menjadi mengerti serta memahami dengan baik. Perubahan itu nantinya akan mempengaruhi pola fikir individu dalam berbuat dan bertindak. Perubahan itu sebagai hasil dan pengalaman individu dalam belajar.

Dengan demikian, dapat difahami bahwa prestasi belajar adalah penilaian pendidikan tentang kemajuan siswa dalam segala hal yang dipelajari di sekolah yang menyangkut pengetahuan atau kecakapan atau keterampilan yang dinyatakan sesudah hasil penilaian.

3. Prestasi Belajar Sebagai Penilaian

Pada pengertian diatas sudah dijelaskan bahwa prestasi belajar adalah hasil yang dinyatakan sesudah hasil penilaian. Ini berarti prestasi belajar tidak akan bisa diketahui tanpa dilakukan penilaian atas hasil aktiftas belajar siswa. Fungsi prestasi belajar siswa bukan hanya untuk mengetahui sejauh mana kemajuan siswa setelah menyelesaikan aktifitas, tetapi yang lebih penting adalah sebagai alat untuk meningkatkan siswa agar lebih giat belajarnya, baik secara individu maupun kelompok. Dalam pembahasan ini akan dibicarakan mengenai prestasi belajar sebagai hasil penilaian. Prestasi belajar adalah penilaian, sedangkan penilaian sebagai aktifitas dalam menentukan tinggi rendahnya prestasi belajar itu sendiri. Dalam penilaian mau tidak mau pembicaraan harus membahas evaluasi. Evaluasi menurut Wayan Nurkancana dalam Muhammad Zaini, evaluasi adalah suatu tindakan atau suatu proses untuk menetukan nilai segala sesuatu. 
 Jadi untuk penilain hasil pretasi belajar guru harus tepat dalam menyusun strategi evaluasi agar hasil penilaian tidak biasa, yang pada gilirannya informasi yang didapatkan tentang peningkatkan aktifitas (prestasi belajar) muridnya akurat.
Untuk mengetahui prestasi belajar siswa perlu diadakan evaluasi sebagai pengukur prestasi. Pertama untuk evalusi yang tepat untuk dipakai menilai keberhasilan proses pembelajaran materi membaca Al-Qur’an dan Hadits adalah dengan teknik unjuk kerja dan menggunakan daftar penilaian sebagai istrumenya untuk mengetahuai seberapa lancar dan bagus pembacaan siswa terhadap Al-Qur’an dan  Hadits.  

Kedua bentuk evaluasi untuk mengetahui keberhasilan pembelajaran yang tepat untuk materi Al-Qur’an dan Hadits adalah tes Obyektif dan Subyektif dengan telnik lisan atau tulis. Tes ini akan dipakai untuk mengukur  kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an dan Hadits.

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Prestasi belajar merupakan hasil interaksi sebagai faktor. Baik internal maupun eksternal.
 Untuk memahami tentang prestasi belajar perlu didalami faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

a. Faktor Intern

Faktor intern adalah faktor yang timbul dari dalam individu itu sendiri, adapun yang dapat digolongkan dalam faktor intern yaitu:

1) Kecerdasan atau intelegensi

Kecerdasan adalah kemampuan belajar disertai kecakapan untuk menyesuaikan diri dengan keadaan yang dihadapinya. Kemampuan ini sangat ditentukan oleh tinggi rendahnya intelegensi. Ada kalanya perkembangan ini ditandai oleh kemajuan–kemajuan yang berbeda antara satu anak dengan anak lainnya, sehingga seorang anak pada usia tertentu sudah memiliki tingkat kecerdasan yan lebih tinggi dibanding dengan kawan sebayanya. Oleh karena itu jelas bahwa faktor intelegensi merupakan suatu hal yang tidak diabaikan dalam kegiatan belajar mengajar.
Menurut Kartono, kecerdasan merupakan “salah satu aspek yang penting dan sangat menentukan berhasil tidaknya studi seseorang. Kalau seorang murid mempunyai tingkat normal atau diatas normal maka secara potensi ia dapat mencapai prestasi yang tinggi”.

Slameto mengatakan bahwa “tingkat intelegensi yang tinggi akan lebih berhasil dari pada yang mempunyai tingkat intelegensi yang rendah”. Sedangkan Muhibbin berpendapat bahwa intelegensi adalah “semakin tinggi kemampuan intelegensi seorang siswa maka semakin besar peluangnya untuk maraih sukses. Sebaliknya semakin rendah kemampuan intelegensi seorang siswa maka semakin kecil peluangnya untuk meraih sukses”.

Dari pendapat di atas jelaslah bahwa intelegensi yang baik atau kecerdasan yang tinggi merupakan faktor yang sangat penting bagi seorang anak dalam usaha belajar.   

2) Bakat

Bakat adalah kemampuan tertentu yang telah dimiliki seseorang sebagai kecakapan pembawaan. Ungkapan ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Ngalim purwanto, dalam Slameto bahwa “bakat dalam hal ini lebih dekat pengertiannya dengan kata abtitude yang berarti kecakapan, yaitu mengenai kesanggupan-kesanggupan tertentu”. 

Dari pendapat di atas jelas bahwa tmbuhnya keahlian tertentu pada seseorang sangat ditentukan oleh bakat yang dimilikinya. Sehubungan dengan bakat ini dapat mempengaruhi tinggi rendahnya prestasi belajar pada bidang-bidang studi tertentu. Pada proses belajar terutama belajar ketrampilan, bakat memegang peranan penting dalam mencapai suatu hasil prestasi yang baik.     

3) Minat

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan beberapa kegiatan. Kegiatan yang dimiliki seseorang diperhatikan terus menerus yang disertai dengan rasa sayang. 

Selanjutnya Slameto mengemukakan bahwa minat adalah “kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan, kegiatan yang diminati seseorang diperhatikan terus yang disertai rasa sayang“. Kemudian Sardiman mengemukakan minat adalah “suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau kebutuhan-kebutuhannya sendiri“.

Berdasarkan pendapat di atas, jelaslah bahwa minat besar pengaruhnya terhadap belajar atau kegiatan. Bahkan pelajaran yang menarik minat siswa lebih mudah di pelajari dan disimpan karena minat menambah kegiatan belajar. Minat belajar yang telah dimiliki siswa merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajarnya. Apabila seseorang mempunyai minat yang tinggi terhadap sesuatu hal maka akan terus berusaha untuk melakukan sehingga apa yang diinginkannya dapat tercapai.  
4) Motivasi

Motivasi dalam belajar adalah faktor yang penting karena hal tersebut merupakan keadaan yang mendorong kedaan siswa untuk melakukan belajar. Persoalan mengenai motivasi dalam belajar adalah bagaimana cara mengatur agar motivasi dapat ditingkatkan. Demikian pula dalam kegiatan belajar mengajar seorang anak didik akan berhasil jika mempunyai motivasi untuk belajar.
Nasution mengatakan motivasi belajar adalah “segala daya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu”. Sedangkan Sardiman mengatakan bahawa “motivasi adalah menggerakkan siswa untuk melakukan sesuatu atau ingin melakukan sesuatu”. 

Dalam memberikan motivasi seorang guru harus berusaha dengan segala kemampuan yang ada untuk mengarahkan perhatian siswa terhadap sasaran tertentu. Dengan adanya dorongan ini dalam diri siswa akan timbul inisiatif dengan alasan mengapa ia menekuni pelajaran, sehingga mereka dapat melakukan kegiatan belajar dengan kehendak sendiri dan belajar secara aktif. 

b. Faktor Ekstern

Faktor ekstern adalah faktor–faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar yang sifatnya di luar diri siswa. Menurut Slameto faktor ekstern yang dapat mempengaruhi belajar adalah “keadaan keluarga, keadan sekolah dan lingkungan masyarakat”.

1) Keadaan Keluarga

Keluarga merupakan lingkungan terkecil dalam masyarakat tempat seseorang dilahirkan dan dibesarkan. Sebagaimana yang dijelakan oleh  Slameto bahwa “Keluarga dalah lembaga pendidikan pertama dan utama“. Keluarga yang sehat besar artinya untuk pendidikan kecil, tetapi bersifat menentukan dalam dalam ukuran besar yaitu pendidikan bangsa, negara dan dunia. Adanya rasa aman dalam keluarga sangat penting dalam kebehasilan seseorang dalam belajar. Dalam hal ini Hasbulloh mengatakan: keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama, karena dalam keluarga inilah anak pertama-tama mendapatkan pendidikan dan bimbingan, sedangkan tugas utama dalam keluaraga bagi pendidikan anak adalah sebagai peletak dasar bagi pendidkan akhlak dan pandangan hidup keagamaan, karena lingkungan keluarga baik langsung maupun tidak langsung akan berpengaruh terhadap pencapaian hasil belajar peserta didik. 

Oleh karena itu orang tua hendaknya menyadari bahwa pendidikan dimulai dari keluarga. Sedangkan sekolah merupakan pendidika selanjutnya. Peralihan pendidikan informal ke lembaga formal memerlukan kerja sama yang baik antara orang tua dan guru sebagai pendidik dalam usaha meningkatkan hasil belajar anak.  

2) Keadaan Sekolah

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal pertama yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan belajar siswa, karena itu lingkungan sekolah yang baik dapat mendorong untuk belajar yang lebih giat. Keadaan sekolayh ini meliputi cara penyajian pelajaran, hubungan guru dengan siswa, alat-alat pelajaran dan kurikulum. Jika hubungan guru dan siswa kurang baik akan mempengaruhi hasil–hasil belajarnya.
Menurut Kartono “guru dituntut untuk menguasai bahan pelajaran yang akan di ajarkan, dan memiliki tingkah laku yang tepat dalam mengajar“. Oleh sebab itu, guru harus dituntut untuk menguasai bahan pelajaran yang disajikan dan memiliki metode yang tepat dalam mengajar.
 
3) Lingkungan Masyarakat

Disamping orang tua, lingkungan juga merupakan salah satu faktor yang tidak sedikit pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa dalam proses pelaksanaan pendidikan. Karena lingkungan alam sekitar sangat besar pengaruhnya terhadap perkembangan pribadi anak, sebab dalam kehidupan sehari-hari anak akan lebih banyak bergaul dengan lingkungan dimana anak itu berada.

Dalam hal ini Kartono berpendapat: lingkungan masyarakat dapat menimbulkan kesukaran belajar anak, terutama anak-anak yang sebayanya. Apabila anak-anak yang sebaya merupakan anak-anak yang rajin belajar, maka anak akan terangsang untuk mengikuti jejak mereka. Sebaliknya bila anak-anak di sekitarnya merupakan kumpulan anak-anak yang berkeliaran maka anakpun dapat terpengaruh pula. 

Dengan demikian dapat dikatakan lingkungan membentuk kepribadian anak, karena dalam pergaulan sehari-hari seorang anak akan selalu menyesuaikan dirinya dengan kebiasaan-kebiasaan lingkungannya. Oleh karena itu, apabila seorang siswa bertempat tinggal di suatu lingkungan temannya yang rajin belajar maka kemungkinan besar hal tersebut akan membawa pengaruh pada dirinya, sehingga ia akan turut belajar sebagaimana temannya.
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